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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang penggunaan ayat-ayat al-

Qur'an dalam proses ruqyah yang ada di Sungai Bangek pada Lembaga 

Ruqyah Buya Hendri studi living Qur’an dan menjawab berbagai rumusan 

masalah yang telah diuraikan dalam skripsi ini, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Konteks penggunaan ayat-ayat al-Qur'an dalam proses Ruqyah yang ada 

di Sungai Bangek pada Lembaga Ruqyah Buya Hendri didirikan oleh 

seseorang tokoh masyarakat yang ada di Sungai Bangek, yaitu Buya 

Hendri. Lembaga Ruqyah Buya Hendri memiliki proses berdirinya yaitu 

sejarah, dinamika serta hambatan dan rintangan. 

2. Pemahaman Buya Hendri terhadap Ayat - Ayat Al-Qur'an Dalam 

Pengobatan Ruqyah Pada Lembaga Ruqyah didasarkan pada keyakinan 

bahwa Al-Qur'an merupakan sumber utama penyembuhan (syifā’) baik 

secara fisik maupun psikis. Ayat-ayat yang digunakan dipilih dari dalil 

Al-Qur'an dan sunnah, serta dipahami fungsinya sebagai media doa, 

perlindungan, penguatan iman, dan penenangan jiwa pasien. Dalam 

praktiknya di Lembaga Ruqyah, Buya Hendri menekankan bahwa 

efektivitas ruqyah tidak hanya terletak pada bacaan ayat semata, tetapi 

juga pada keikhlasan, keyakinan kepada Allah, dan kondisi spiritual 

peruqyah serta pasien. Dengan demikian, ruqyah dipahami sebagai
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ikhtiar religius yang bersifat holistik, mengintegrasikan dimensi 

teologis, spiritual, dan psikologis. 

3. Respons pasien terhadap Lembaga Ruqyah Buya Hendri di Sungai 

Bangek umumnya bersifat positif. Pasien merasakan perubahan yang 

beragam, baik secara fisik maupun psikis, seperti berkurangnya keluhan 

penyakit, munculnya ketenangan batin, serta meningkatnya rasa 

optimisme dan keimanan setelah menjalani ruqyah. Meskipun tingkat 

respons setiap pasien berbeda-beda, secara umum ruqyah dipandang 

sebagai sarana ikhtiar spiritual yang memberikan dampak psikologis 

dan religius yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Lembaga 

Ruqyah Buya Hendri diterima oleh masyarakat sebagai alternatif 

pengobatan yang dipercaya dan relevan dengan kebutuhan spiritual 

pasien. 

B. Saran 

1. Mengingat Lembaga Ruqyah Buya Hendri memiliki latar belakang 

sejarah, dinamika, serta menghadapi berbagai hambatan dan rintangan 

dalam proses pendiriannya, disarankan agar lembaga ini melakukan 

pendokumentasian yang lebih sistematis terkait sejarah dan 

perkembangan lembaga. Hal ini penting sebagai arsip kelembagaan, 

sarana edukasi bagi masyarakat, serta bahan rujukan akademik bagi 

peneliti selanjutnya. Selain itu, lembaga diharapkan dapat terus 

memperkuat manajemen kelembagaan agar mampu menghadapi 

tantangan ke depan secara lebih profesional dan berkelanjutan. 
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2. Pemahaman Buya Hendri terhadap ayat-ayat al-Qur’an sebagai sarana 

penyembuhan yang bersifat holistik menunjukkan pentingnya 

keseimbangan antara aspek teologis, spiritual, dan psikologis dalam 

praktik ruqyah. Oleh karena itu, disarankan agar para praktisi ruqyah 

senantiasa meningkatkan pemahaman keilmuan terhadap tafsir ayat-

ayat ruqyah, memperdalam pemahaman sunnah Nabi, serta menjaga 

keikhlasan dan kualitas spiritual pribadi. Dengan demikian, praktik 

ruqyah tidak hanya berorientasi pada bacaan ayat semata, tetapi juga 

pada pembinaan iman dan kesehatan jiwa pasien secara menyeluruh. 

3. Respons positif pasien terhadap praktik ruqyah di Lembaga Ruqyah 

Buya Hendri menunjukkan bahwa ruqyah dapat menjadi salah satu 

bentuk ikhtiar spiritual yang memberi dampak psikologis dan religius. 

Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat memandang ruqyah 

secara proporsional sebagai ikhtiar yang bersumber dari ajaran Islam, 

tanpa mengabaikan pengobatan medis apabila diperlukan. Pasien juga 

disarankan untuk menjaga konsistensi ibadah, memperkuat keyakinan 

kepada Allah SWT, serta menjadikan ruqyah sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada-Nya, bukan semata-mata sebagai solusi instan 

atas permasalahan yang dihadapi. 

4. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam ruang 

lingkup kajian dan subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji praktik ruqyah dari perspektif 

yang lebih luas, seperti pendekatan tafsir tematik, psikologi Islam, atau 
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perbandingan antara beberapa lembaga ruqyah. Dengan demikian, 

penelitian ke depan diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan 

tafsir dan studi pengobatan spiritual dalam Islam.
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